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BAB l 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Penciptaan 

Energi adalah kata-kata yang sering kita dengar dalam kehidupan 

sehari hari. Energi itu sendiri sering menjadi kata kata ampuh bagi seseorang 

orang untuk menyemangati dirinya maupun melontarkan pujian pada orang 

lain. Sebuah senyuman dapat membangkitkan semangat yang tadi telah hilang. 

Di dalam energi  rasa sangat berperan penting, rasa yang dimiliki  

merupakan modal awal untuk mencipitakan energi, seperti empati dan simpati. 

Empati adalah kemampuan dengan berbagai definisi yang berbeda yang 

mencakup spektrum yang luas, berkisar pada orang lain yang menciptakan 

keinginan untuk menolong, mengalami emosi yang serupa dengan emosi 

orang lain, mengetahui apa yang orang lain rasakan dan pikirkan, 

mengaburkan garis antara diri dan orang lain.  keikutsertaan merasakan 

perasaan . 

Hal yang mendasari terciptanya judul enegi berawal ketika penulis 

mengikuti kegiatan sosial untuk membantu korban  gempa di Malalak, 

tepatnya pada tahun 2009. Jauh sebelum program sosial tersebut dilaksanakan, 

penulis dan keluarga juga ditimpa musibah yang sama, penulis kehilangan 

rumah dan beberapa perabotan didalamnya tidak bias dipakai lagi. 

Kejadian ini membuat mayarakat sumatera barat pada umumnya 

sangat terpukul. Ketika mendengar berita di televisi, bahwa korban yang 
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berjatuhan sangat banyak apalagi di daerah Pariaman dan sekitarnya. Agenda 

utama dalam program social tersebut adalah bagaimana mengembalikan 

keceriaan anak-anak pasca gempa. 

Kegiatan tersebut berlangsung selama 3 hari,berisi permainan yang 

belum pernah mereka mainkan, seperti main bola kertas lipat, membuat robot 

dari kertas dan bebrapa permainan lain yang memakai bahan sederhana. Hari 

pertama berjalan lancar, pada hari ke2 bahan makanan untuk mengikuti 

program tersebut habis dan harus menunggu sampai besok, karena jalan 

menuju lokasi tiba-tiba longsor dan mobil yang membawa bahan makanan 

terjebak longsor dan harus kembali ke padang. 

Penulis dan beberapa teman tidak terlalu menghiraukan hal tersebut, 

penulis tetap menjalankan agenda sesuai program. Ketika memasuki hari ke3, 

bahan makanan juga belum datang, penulis dan teman-teman lainnya tetap 

bersemangat menghibur anak-anak korban pasca gempa. Ketika mobil 

pembawa bahan makanan tiba dilokasi, bahan makanan tersebut langsung 

dimasak, dan penulis baru sadar bahwa sejak siang kemarin penulis belum ada 

makan nasi. 

Dari kejadian tersebut, penulis mencoba mencari apa yang 

sebenarnya membuat penulis bertahan lebih dari satu hari dengan kegitan yang 

sangat padat. Ternyata apa yang menjadi niat awal sangat mempengaruhi 

kelangsungan aktifitas kehidupan sehari-hari. Penulis sangat sadar keikhlasan 

didalam bertindak dapat memberikan energi yang sangat besar. 
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Pengalaman yang didapatkan di Malalak, mengajak penulis untuk 

memikirkan bagaimana seandainya niat yang tulus tersebut, dipergunakan 

untuk seluruh kegiatan apakah energi yang didapatkan cukup besar atau malah 

sebaliknya.   

Dalam pengertian di atas, dapat diartikan bahwa energi adalah unsur 

terpenting dalam kehidupan manusia, unsur yang mempengaruhi sikap 

seseorang dalam kehidupanya. Pada dasarnya energi tersebut tercipta dari niat 

dan kejernihan hati.  

Menurut Al Tirmidzi dalam Amiran Najar (2001 : 314): “Bagi 

seorang manusia, hendaknya menjelaskan apa yang sedang terjadi di dalam 

jiwanya  bukan malah mendustainya, seperti was-was (godaan kejiwaan), 

mengakui niat yang salah di dalam jiwanya, agar hati menjadi ringan dan 

aktivitas kehidupanya berjalan dengan lancar. Sebab niat yang salah akan 

memberatkan hati dan mempersulit aktifitas. 

 Pendapat Al Tirmidzi yang tak lain adalah seorang sufi pada abad ke 

III Hijriah, energi tercipta dari niat, niat akan sangat mempengaruhi tindakan 

kita. Senada dengan pendapat Andrew Mathews, energi adalah kekuatan untuk 

bertindak, dan dasar dari tindakan adalah niat. Dapat disimpulkan bahwa 

energi dalah hasil dari niat, hasil dari niat adalah tindakan dan sikap. Berarti 

energi adalah sikap dan tindakan manusia merespon keadaan, hal itulah yang 

menggerakan manusia dalam aktifitasnya.   

Einstein menjelaskan dalam kaitan antara materi dan energi 

memindahkannya dalam konteks lain: “Seperti seorang yang sangat kaya 
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(yaitu massa), namun tidak pernah membelanjakan atau membagikan satu 

persen pun (yaitu energi) tidak tahu seberapa kaya orang tersebut. Dalam 

pengertian energi, Einstein menguraikan tiga hal materi, energi dan makna. 

Dari hal tersebut penulis menyimpulkan bahwa melihat,  berfikir dan merasa 

adalah materi, sikap dan tindakan sama dengan pembebasan energi. 

Oleh sebab itulah penulis tertarik mengangkat judul energi ke dalam 

karya lukis, dimana energi yang penulis maksud adalah tentang sikap kita 

sebagai manusia di dalam menganalisa keadaan. Sebelum penulis mengangkat 

energi ke dalam karya lukis, penulis ingin memetakan energi tersebut bagi diri 

penulis pribadi. Dalam berjalannya waktu dan pencarian jati diri, penulis 

sering menemui bermacam-macam masalah. Namun sering kali masalah yang 

datang berupa pertanyaan-pertanyaan (dialektika personality) tidak menemui 

jawaban bahkan menuntun penulis kearah kerumitan yang tidak jelas, maka 

penulis sangat tertarik pada judul energi, karena dari sekian banyak penjelasan  

tentang energi, ada beberapa solusi yang ditawarkan untuk mengatasi 

permasalahan yang sedang dialami manusia. Semua  permasalahan yang di 

alami bisa dianalisa dan diatasi, dengan melihat kembali niat awalnya. 

Untuk mengetahui bagaimana energi tersebut tercipta, penulis 

mencoba belajar dari hal lain untuk memperbaiki diri dan menghasilkan 

perubahan sikap, disini penulis mencoba mempelajari kebiasaan penulis dan 

menganalisa hal tersebut, sebab telah penulis jelaskan bahwa energi adalah 

sikap dan tindakan untuk  merespon suatu keadaan, barulah penulis bisa 
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memahami keadaan dan orang lain. Proses tersebutlah yang coba penulis 

hadirkan ke dalam karya lukis. 

Penulis mencoba mewujudkan proses terciptanya energi tersebut 

melalui  gaya kartun dan potret dengan teknik realis. Menurut penulis ada 

beberapa energi  yang bisa disampaikan melalui karya kartun dan potret degan 

teknik realis. Pada dasarnya penulis ingin menghadirkan energi yang 

didapatkan ketika menghadapi suatu persoalan. Sikap dan tindakan  di dalam 

merespon suatu keadaan tersebut yang penulis hadirkan ke dalam karya lukis, 

baik itu proses  tercipta maupun sumber enegi tersebut.   

B. Rumusan Penciptaan 

Mungkin tidak banyak diantara kita mencoba menganalisa apa yang 

sebenarnya dialami, terkadang kita kurang mensyukuri apa yang menjadi 

milik kita, apakah itu tentang kegelisahan atau kegembiraan. Hal ini 

menantang penulis untuk memvisualkan proses atau sumber energi tersebut, 

sebab telah penulis uraikan bahwa energi adalah sikap dan tindakan manusia 

merespon keadaan. Energi ini sangat penting untuk penulis angkat, sering di        

hubungkan dengan nasib dan pembenaran terhadap keputusasaan suatu 

persoalan. Penulis mencoba memvisualisasikan keadaan yang penulis alami 

untuk menghasilkan sebuah sikap dan tindakan ( energi ). 

Dalam hal ini penulis berkesimpulan, untuk mengetahui bagaimana 

energi itu tercipta, penulis harus tahu terlebih dahulu sumber energinya. 

Dalam hal ini penulis mencoba menjelaskan sebatas yang diketahui, 

bagaimana niat sangat mempengaruhi apa yang kita alami, baik sesuatu yang 
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gagal maupun sesuatu yang berhasil. Penulis mencoba mengangkat proses dan 

sumber energi penulis secara pribadi. Hal ini sangat penting bagi penulis 

karena menyangkut kelangsungan aktivitas dalam hidup, di mana penulis 

mencoba mengungkapkan kegelisahan pribadi yang sekaligus juga dapat 

mewakili beberapa permasalahan yang dihadapi orang lain. 

Banyak diantara kita terkadang menjadi sangat keliru  dalam 

memahami suatu keadaan. Sebelum seseorang melakukan komitmen 

terkadang muncul  keraguan, yang dapat mengurungkan niat seseorang untuk 

melaksanakan sebuah komitmen, seperti ketika ingin memutuskan kebiasaan 

merokok, setiap itu pula timbul keraguan untuk berhenti merokok dan selalu 

terulang keraguan tersebut. Dalam semua inisiatif dan kreatif ada kebenaran 

yang mendasar, ketidaktahuan memupuskan ide dan rencana hebat, pada saat 

seseorang melakukan komitmen Illahi pun membantu. Segala hal terjadi demi 

membantu seseorang yang jika tidak melakukan komitmen semua itu tidak 

akan terjadi. Aliran peristiwa bermula terjadi keputusan, semua peristiwa dan 

pertemuan tak terduga, serta bantuan materi yang menguntungkan seseorang 

yang tak pernah dibayangkan akan muncul dalam hidupnya. 

Di sini penulis mencoba menjelajahi ruang batin pribadi, untuk 

dihadirkan menjadi sebuah karya. Penulis melakukan studi terhadap diri 

sendiri, studi terhadap masalah yang sedang dialami. Mempelajari kebiasaan 

kebiasaan penulis, dan mencoba menghindari kekakuan di dalam berkarya, 

melukiskan suatu yang wujudnya tidak dikenali sangatlah sulit. 
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Dalam menjelajahi gejolak batin bukanlah hal yang mudah, butuh 

kejernihan hati untuk melihat suatu masalah benar benar jelas, itulah yang 

penulis maksud dengan studi energi yaitu menjelajahi kebiasan dan perasan. 

Dalam menjelajahi dan mengidentifikasi kebiasaan perasaan penulis harus 

tahu hal yang mempengaruhi kebiasaan perasaan tersebut yaitu emosi. Satu 

jenis emosi saja dapat bercampur dengan emosi yang lain. Dibalik semua 

emosi tersebut tersimpan kecerdasan. Kecerdasan emosi adalah kemampuan 

untuk mengenali perasaan sendiri dan orang lain, kemampuan memotivasi diri 

sendiri dan  mengelola emosi, baik saat menghadapi diri sendiri maupun saat 

bersama orang lain. Hal tersebutlah yang merupakan unsur terpenting yang 

menciptakan energi. 

Kecerdasan emosi dapat juga diartikan sebagai kemampuan Mental 

yang membantu kita mengendalikan dan memahami perasaan-perasaan kita 

dan orang lain yang menuntun kepada kemampuan untuk mengatur perasaan-

perasaan tersebut. Jadi orang yang cerdas secara emosi bukan hanya memiliki 

emosi atau perasaan-perasaan, tetapi juga memahami apa artinya. Dapat 

melihat diri sendiri seperti orang lain melihat kita, mampu memahami orang 

lain seolah-olah apa yang dirasakan orang itu kita rasakan juga .Tidak ada 

standar test EQ yang resmi dan baku. Namun kecerdasan emosi dapat 

ditingkatkan, baik terukur maupun tidak. Tetapi dampaknya dapat dirasakan 

baik oleh diri sendiri maupun orang lain. Banyak ahli berpendapat kecerdasan 

emosi yang tinggi akan sangat berpengaruh pada peningkatan kualitas hidup. 
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Sebuah persoalan dapat dicari jalan keluarnya. Dalam keadaan sehat, 

kegelisahan dapat datang dengan sendirinya, terkadang penulis menjadi heran, 

kenapa dalam keadaan serba berkecukupan, kegelisahan masih ada. Hal itu lah 

yang penulis pelajari, dan ternyata ada niat yang salah dari aktifitas penulis. 

Untuk mengetahui hal tersebut tidaklah mudah, hal yang sering penulis 

lakukan adalah mengakui niat yang salah tersebut secara lisan, baik dengan 

bercerita kepada orang yang dapat dipercaya maupun dalam berdo’a.  

Penulis berkesimpulan bahwa, ketika  sebuah sikap, tindakan dan niat 

sudah salah, mengakuinya adalah solusi terbaik untuk membuka jalan 

penyelesaian masalah dan harus diyakini di dalam hati dan terucapkan oleh 

lidah, disanalah energi tersebut berperan. Ketika telah mengetahui sebuah 

kesalahan, permasalahan pun menjadi ringan dan aktifitas kehidupan dapat 

berjalan dengan lancar, karena energi adalah sikap dan tindakan manusia 

merespon keadaan. 
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C. Orisinalitas 

Dalam penciptaan karya, ada beberapa karya seniman lain yang 

penulis jadikan acuan di dalam berkarya, yaitu :  

 

 

Gambar 1 
Karya : I Nyoman Masriadi. Sumber google 

 
 

Karya I Nyoman Masriadi ini menjadi salah satu  acuan penulis dalam 

berkarya, teknik penggarapan dan penempatan objek dalam karya menjadi 

tolak ukur bagi karya penulis. Pada  karya yang penulis buat terdapat 

perbedaan dengan karya Masriadi, penulis cendrung mengangkat figur diri  

dengan gaya kartun, namun pada penempatan terang gelap penulis mencoba 

mengikuti cara masriadi yang sangat menonjolkan pencahayaan, agar kesan 

objek lebih muncul. Karya Masriadi pada umumnya bercerita tentang gaya 

hidup masyarakat kota, namun penulis lebih cendrung bercerita tentang diri 

pribadi. 
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Dalam beberapa karya Min Jun penulis sangat banyak mendapat 

inspirasi di dalam berkarya, ide ide yang dihadirkan banyak berupa sindiran 

terhadap prilaku manusia. Manusia yang diceritakan dalam karya MinJun di 

distorsi bentuk wajahnya, dengan senyum yang berlebihan menandakan 

sebuah tidak tulusnya senyum tersebut. Dalam karya penulis, terdapat 

perbedaan pada penggarapan dan pemakaian objek, penulis tidak  mengurangi 

atau melebihkan sesuatu yang ada pada objek, namun secara ide atau pesan 

yang disampaikan penulis banyak melihat acauan karya Yue Min Jun, sebab 

ada kesamaan ide yang ingin disampaikan.     

 
Pada karya Budi Buskarto ini menceritakan tentang kesendirian, warna 

yang dihadirkan disetiap karya adalah warna hijau, warna yang menjadi ciri 

khas pada setiap karyanya yang menyimbolkan tentang kesedihan yang 

dialami Budi. Ada beberapa karya Budi menceritakan kerinduanya terhadap 

pasangan hidup, hal ini sangat jelas terlihat pada beberapa karyanya. Dalam 

hal ini, ada beberapa kesamaan di dalam proses terciptanya ide. Penulis 

mencoba mengangkat kegelisahan yang dialami, namun dalam pewarnaan 

penulis tidak terlalu mengikuti konsep warna yang dipakai oleh Budi Kustarto. 

Penulis lebih cendrung menggunakan warna yang berbeda beda pada setiap 

karya, sedangkan Budi lebih dominan memakai wana hijau pada setiap 

karyanya.     

 
Agus Suwage adalah salah satu seniman yang penulis jadikan bahan 

rujukan, sebab dalam karya yang berjudul Suwage versus Suwage 



11 
 

 
 

menceritakan tentang pribadi yang berlawanan. Menurut Suwage sendiri karya 

tersebut menceritakan tentang pertentangan Suwage dengan dirinya sendiri. 

Karya Suwage tersebut menjadi bahan rujukan di dalam berkarya, namun 

secara keseluruhan  Suwage cendrung memakai teknik ekspresionis dalam 

pembuatan karyanya. Dalam penggarapan karya, ada kesamaan dalam 

pancarian ide, yaitu konflik dalam diri yang menjadi inspirasi di dalam 

berkarya.  

 

D . Tujuan dan Manfaat 

1. Tujuan 

Dalam mewujudkan energi ke dalam karya lukis penulis bertujuan untuk: 

a. Untuk melengkapi salah satu persyaratan guna memperoleh Gelar 

Sarjana Pendidikan di Fakultas Bahasa dan Seni Universitas Negeri    

Padang. 

b. Menghadirkan figur dengan objek kartun dan potret realis. 

c. Memberikan semacam pengetahuan tentang energi yang dimiliki 

manusia. 

d. Untuk melihat seberapa jauh energi penulis dan seberapa tahu orang 

tentang energi yang penulis ungkap ke dalam karya lukis. 
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2. Manfaat 

 

a. Melalui karya lukis yang penulis hadirkan, masyarakat dapat 

mengetahui   energi yang ada pada mereka dengan objek figur  kartun 

dan potret realis.    

b. Melalui karya lukis yang penulis hadirkan, penulis berharap 

masayarakat dapat mengetahui banyak hal di sekitar kita yang dapat 

dijadikan sumber energi. 

c. Penulis berharap setelah karya lukis yang  bertemakan energi di 

hadirkan ke ruang publik, masyarakat dapat mengetahui energi yang 

ada pada mereka. 

d. Melalui karya yang penulis angkat, masyarakat dapat mengetahui  

bahwa hal kecil yang terjadi di dalam kehidupan, dapat 

mempengaruhi kelangsungan aktifitas sehari hari.  

e. Melalui karya ini, orang-orang disekitar penulis dapat mengetahui 

bahwa mereka memberikan energi yang cukup besar.  
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